PERHITUNGA PRODUKSI DAN BIAYA ALAT BERAT PADA PEKERJAAN JALAN BARBAS PANTAI KOTA BONTANG

Marthina Rede
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dinamika perkembangan dan pembangunan kota Bontang yang begitu cepat, telah membawa dampak pada tuntutan adanya kebutuhan prasarana dan sarana Kota yang semakin kompleks dan mendesak salah satunya adalah prasarana transportasi, terutama transportasi darat.     

Kota Bontang dengan kegiatan industri dan jasa yang berskala regional maupun fenomena baru sebuah Kota yang memiliki daya tarik bagi penduduk luar untuk mengadu nasib. Hal ini mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi yang sudah menjadi permasalahan biasa di kota-kota besar. Pertambahan penduduk selalu diikuti oleh peningkatan akan kebutuhan prasarana jalan dalam kota.

Jalan Berbas Pantai yang terletak di Kecamatan Bontang Selatan, Kota Bontang, adalah merupakan ruas Jalan Lokal Kota yang perlu dilakukan peningkatan perkerasan jalannya, karena secara teknis kondisi ruas jalan tersebut dalam kondisi rusak sedang sampai berat sehingga mengurangi kenyamanan dan kelancaran lalu lintas bagi masyarakat pengguna jalan juga perkembangan perekonomian Kota Bontang.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Pemerintah Kota Bontang melalui Dinas Pekerjaan Umum telah mengalokasikan dana untuk  perbaikan  jalan tersebut, yaitu kegiatan Peningkatan Jalan Berbas Pantai di Kota Bontang.

Dalam pelaksanaan pekerjaan jalan tersebut, sangat diperlukan pemakaian alat berat, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan target yang telah ditentukan, dan penggunaan alat berat harus direncanakan secara baik dan cermat, sehingga tepat penggunaannya, optimal produksinya dan adanya efisiensi biaya peralatan.

Disamping itu dalam pelaksanaan pekerjaan jalan, maka faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam hal pemilihan penggunaan alat berat antara lain sebagai berikut : (1) Lokasi dan jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan, (2) Fungsi dan jenis alat berat yang akan digunakan, seperti untuk menggali, mengangkut, menggusur, meratakan atau memadatkan, (3) Tenaga dan kapasitas alat berat, serta (4) Metode dan cara operasi alat berat.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian pada ruas jalan tersebut di atas dalam rangka menyelesaikan tugas akhir atau skripsi Sarjana (S1) Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, dengan mengambil judul : “Perhitungan Produksi dan Biaya Alat Berat Pada Pekerjaan Jalan Berbas Pantai, Kota Bontang”.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :

1. Berapakah produktivitas dari alat berat yang digunakan pada pekerjaan Jalan Berbas Pantai Kota Bontang? 

2. Berapa besar biaya pelaksanaan pekerjaan Peningkatan Jalan Berbas Pantai Kota Bontang? 

Maksud dan Tujuan Penulisan 

1. Maksud Penulisan

Maksud penulisan Tugas Akhir ini, adalah untuk :

a. Mengetahui produktifitas alat berat yang digunakan.

b. Mengetahui besar biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan jalan tersebut di atas.

2. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini, adalah untuk :

a. Menghitung produktifitas alat berat yang digunakan.

b. Menghitung besar biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan jalan tersebut di atas.

Batasan Masalah 

Sesuai dengan judul Tugas Akhir ini yaitu “Perhitungan Produksi dan Biaya Alat Berat Pada Pekerjaan Jalan Berbas Pantai, Kota Bontang”, maka penulis hanya membatasi pembahasan masalah tentang :

1. Lokasi penelitian adalah di ruas Jalan Berbas Pantai, Kota Bontang, sepanjang 8,2 Km (STA 0+000 s/d STA 8+200).
2. Volume pekerjaan yang dihitung adalah berupa pekerjaan drainase, pekerjaan tanah, pekerjaan perkerasan agregat klas B dan bahu jalan.

3. Perhitungan produksi alat berat yang digunakan adalah Dump Truck, Motor Grader, dan Compactor.

4. Peritungan biaya pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat berat pada jalan sepanjang 8,20 Km tersebut.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir “Perhitungan Produksi dan Biaya Alat Berat Pada Pekerjaan Jalan Berbas Pantai, Kota Bontang”, adalah sebagai berikut :

BAB l    :     PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB ll   :     TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang teori-teori dan referensi yang digunakan sebagai bahan analisis dan perhitungan terhadap judul tugas akhir yang ditulis.

BAB lll  :     METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang lokasi penelitian, jadwal atau waktu dilakukan penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data, bagan alir (flow chart) analisis dan perhitungan.

BAB IV  :     PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang pelaksanaan pengolahan data, analisis dan perhitungan atas data-data yang diperoleh serta dihasilkan dari hasil penelitian yang dilakukan.                

BAB V    :     PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang disampaikan penulis terhadap seluruh hasil penelitian. 

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Jalan


Istilah umum Jalan sesuai dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 tentang JALAN, sebagai berikut :

1. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.

2. Jalan Umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum.

3. Jalan Khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, hadan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri.

Yang dimaksud dengan jalan khusus, antara lain, adalah jalan di dalam kawasan pelabuhan, jalan kehutanan, jalan perkebunan, jalan inspeksi pengairan, jalan di kawasan industri, dan jalan di kawasan permukiman yang belum diserahkan kepada pemerintah.

4. Jalan Tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar tol.


Karena Jalan adalah sarana trasnportasi darat yang meliputi sebagai bagian jalan, termasuk bagian pelengkapnya, suatu tempat atau area yang berbentuk jalur yang digunakan sebagai prasarana transportasi, baik menggunakan kendaraan maupun jalan kaki, maka harus memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsinya. 


Fungsi transportasi adalah memindahkan barang atau orang dari satu tempat ketempat lain, dengan cara aman, nyaman, lancar, dan ekonomis.


Aman berarti barang atau orang yang dipindahkan tidak rusak atau cidera karena kecelakaan atau gangguan lainnya, dan nyaman berarti selama proses memindahkan/perjalanan pemakai jalan merasa enak dan bisa menikmati tanpa ada gangguan, sedangkan lancar berarti tidak ada hambatan yang berarti, sehingga barang atau orang bisa sampai pada tujuan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Selain persyaratan tersebut di atas proses pemindahan orang / barang harus ekonomis, berarti biaya pemakai jalan rendah. Hal ini bisa tercapai apabila jarak diambil jarak yang terletak dan semua standar yang digunakan diambil standar minimal dalam batas aman.

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi Menurut Sistem Jaringan Jalan
Klasifikasi Menurut Sistem Jaringan Jalan : (1) Sistem Jaringan Jalan Primer, (2)  Sistem Jaringan Jalan Sekunder.

Sistem Jaringan Jalan Primer 

Sistem Jaringan Jalan Primer adalah sistem jaringan jalan bersifat menerus yang memberikan pelayanan lalu lintas tidak terputus walaupun masuk kedalam kawasan perkotaan

Sistem Jaringan Jalan Primer dimaksud merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan.

Kawasan yang mempunyai fungsi primer, antara lain : Industri berskala Regional, Bandar Udara, Pasar Induk, Pusat perdagangan skala Regional/Grosir.

Sistem Jaringan Jalan Sekunder 

Sistem Jaringan Jalan Sekunder merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan.

Klasifikasi Menurut Fungsi Jalan 

Klasifikasi Jalan Umum Menurut Fungsi Jalan terdiri atas Jalan Arteri, Jalan Kolektor, Jalan Lokal dan Jalan Lingkungan.

1.
Jalan Arteri
Jalan Arteri adalah merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. Angkutan utama adalah angkutan bernilai ekonomis tinggi dan volume besar.

Jalan Arteri meliputi jalan Arteri Primer dan Arteri Sekunder. 

· Jalan Arteri Primer merupakan jalan arteri dalam skala wilayah tingkat nasional. Menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota jenjang kedua.

Untuk Jalan Arteri Primer Wilayah Perkotaan, mengikuti kriteria sebagai berikut :

· Jalan Arteri Primer dalam kota merupakan terusan arteri primer luar kota.

· Jalan arteri primer melalui atau menuju kawasan primer.

· Jalan arteri primer dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 60 km/jam.

· Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 meter.

· Lalu lintas jarak jauh pada jalan arteri primer adalah lalu lintas regional. Untuk itu, lalu lintas tersebut tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang-alik dan lalu lintas lokal dan kegiatan lokal.

· Kendaraan angkutan berat dan kendaraan umum bus dapat diijinkan menggunakan jalan ini.

· Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien, jarak antara jalan masuk/akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 500 meter.

· Persimpangan diatur dengan pengaturan tertentu, sesuai dengan volume lalu lintasnya. Mempunyai kapasitas yang lebih besar dari volume lalu lintas harian rata-rata.

· Besarnya lalu lintas harian rata-rata pada umumnya lebih besar dari fungsi jalan yang lain.

· Lokasi berhenti dan parkir pada badan jalan ini seharusnya tidak diijinkan. 

· Jalan Arteri Sekunder merupakan jalan arteri dalam skala perkotaan. Menghubungkan kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan kesatu dengan kawasan sekunder kedua.

Untuk Jalan Arteri Sekunder Perkotaan, mengikuti kriteria sebagai berikut :

· Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

· Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

· Kendaraan angkutan berat tidak diijinkan melalui fungsi jalan ini di daerah permukiman.

· Lokasi parkir pada badan jalan dibatasi. 

· Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup.

· Besarnya LHR pada umumnya lebih rendah dari sistem primer.

2.
Jalan Kolektor 

Jalan Kolektor adalah merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

Angkutan pengumpul adalah angkutan antara yang bersifat mengumpulkan angkutan setempat untuk diteruskan ke angkutan utama dan sebaliknya yang bersifat membagi dari angkutan utama untuk diteruskan ke angkutan setempat.

Jalan Kolektor meliputi jalan Kolektor Primer dan jalan Kolektor Sekunder.

· Jalan Kolektor Primer merupakan jalan kolektor dalam skala wilayah. Menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota jenjang kedua atau menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota jenjang ketiga.

Untuk Jalan Kolektor Primer Wilayah Perkotaan, kriterianya :

· Jalan Kolektor Primer kota merupakan terusan kolektor primer luar kota.

· Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan arteri primer.

· Dirancang dengan kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam.

· Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

· Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien, jarak antara jalan masuk/akses langsung lebih dari 400 meter.

· Kendaraan angkutan berat dan bus dapat diijinkan memalui jalan ini.

· Persimpangan diatur dengan pengaturan tertentu, sesuai dengan volume lalu lintasnya. 

· Kapasitasnya sama atau lebih besar dari volume LHR.

· Lokasi berhenti dan parkir pada badan jalan ini seharusnya tidak diijinkan pada jam sibuk.

· Dilengkapi dengan perlengkapan jalan yang cukup.

· Besarnya LHR pada umumnya lebih rendah dari jalan arteri primer. 

· Jalan Kolektor Sekunder merupakan jalan kolektor dalam skala perkotaan. Menghubungkan kawasan sekunder dengan kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Untuk Jalan Kolektor Sekunder Perkotaan, kriterianya sebagai berikut :

· Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

· Lebar badan jalan tidak kurang dari 6 meter.

· Kendaraan angkutan berat tidak diijinkan melalui fungsi jalan ini di daerah permukiman.

· Lokasi parkir pada badan jalan dibatasi. 

· Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup.

· Besarnya LHR pada umumnya lebih rendah dari sistem primer.

3.
Jalan Lokal
Jalan Lokal adalah merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

Angkutan setempat adalah angkutan yang melayani kebutuhan masyarakat setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rendah, dan frekuensi ulang-alik yang tinggi
Jalan Lokal meliputi jalan Lokal Primer dan jalan Lokal Sekunder.

· Jalan Lokal Primer merupakan jalan lokal dalam skala wilayah tingkat lokal. Menghubungkan kota jenjang kesatu dengan persil, kota jenjang kedua dengan persil, kota jenjang ketiga dengan kota jenjang ketiga atau dibawahnya atau dengan persil.

Untuk Jalan Lokal Primer daerah perkotaan, kriterianya :

· Merupakan terusan lokal primer luar kota.

· Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan primer lainnya.

· Dirancang dengan kecepatan rencana 20 km/jam.

· Lebar badan jalan tidak kurang dari 6 meter.

· Kendaraan angkutan berat dan bus diijinkan melalui jalan ini.

· Besarnya LHR pada umumnya paling rendah dari sistem primer yang ada. 

· Jalan Lokal Sekunder merupakan jalan lokal dalam skala perkotaan. Menghubungkan antar kawasan sekunder ketiga atau di bawahnya dan kawasan sekunder dengan perumahan.

Untuk Jalan Lokal Sekunder daerah perkotaan, kriterianya :

· Dirancang dengan kecepatan rencana 10 km/jam.

· Lebar badan jalan tidak kurang dari 5 meter.

· Kendaraan angkutan berat dan bus tidak diijinkan memalui jalan ini di daerah permukiman.

· Besarnya LHR pada umumnya paling rendah dibandingkan dengan fungsi jalan lainnya.

4.
Jalan Lingkungan
Jalan Lingkungan adalah merupakan yang berfungsi melayani angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah. 

Jalan Lingkungan meliputi jalan Lingkungan Primer dan jalan Lingkungan Sekunder.

· Jalan Lingkungan Primer merupakan jalan lingkungan dalam skala wilayah tingkat lingkungan seperti di kawasan perdesaan di wilayah kabupaten. 

· Jalan Lingkungan Sekunder merupakan jalan lingkungan dalam skala perkotaan seperti di lingkungan perumahan, perdagangan, dan pariwisata di kawasan perkotaan.

2.2.1. Klasifikasi Jalan Menurut Status/Wewenang Pembinaan Jalan 

Klasifikasi atau pengelompokan Jalan Umum Menurut Status Jalan terdiri atas Jalan Nasional, Jalan Provinsi, Jalan Kabupaten, Jalan Kota dan Jalan Desa.

1. Jalan Nasional
Jalan Nasional adalah merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan jaringan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol.

Jalan Strategis Nasional adalah jalan yang melayani kepentingan nasional atas dasar kriteria strategis yaitu mempunyai peranan untuk membina kesatuan dan keutuhan nasional, melayani daerah​-daerah rawan, bagian dari jalan lintas regional atau lintas internasional, melayani kepentingan perbatasan antarnegara, serta dalam rangka pertahanan dan keamanan

2. Jalan Provinsi
Jalan Provinsi adalah merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi.

Jalan Strategis Provinsi adalah jalan yang diprioritaskan untuk melayani kepentingan provinsi berdasarkan pertimbangan untuk membangkitkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan dan keamanan provinsi; untuk jalan di Daerah Khusus lbukota Jakarta terdiri atas jalan provinsi dan jalan nasional.

3. Jalan Kabupaten
Jalan Kabupaten adalah merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang tidak termasuk jalan nasional dan jalan provinsi, yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antaribukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten.

Jalan Strategis Kabupaten adalah jalan yang diprioritaskan untuk melayani kepentingan kabupaten berdasarkan pertimbangan untuk membangkitkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan dan keamanan kabupaten.

4. Jalan Kota
Jalan Kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antarpersil, serta menghubungkan antarpusat permukiman yang berada di dalam kota.

5. Jalan Desa
Jalan Desa adalah jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.

2.3.     Pengertian dan Klasifikasi Alat Berat 

2.3.1. Pengertian Alat Berat

Alat berat yang dikenal di dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur. Alat berat merupakan salah satu faktor penting di dalam proyek, terutama proyek– proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat–alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah dalam waktu yang relatif singkat. Alat berat yang umumnya dipakai di dalam proyek konstruksi antara lain : Bulldozer, Excavator, Compactor, Motor Grader, Dump Truck, Wheel Loader dan lain–lain 

2.3.2. Klasifikasi Alat Berat Menurut Fungsinya

Klasifikasi alat berat diklasifikasikan menurut fungsinya (fungsional alat), adalah sebagai berikut :

1. Alat Pengolah Lahan/Pembersih Lapangan

Kondisi lahan proyek kadang-kadang masih merupakan lahan asli yang harus dipersiapkan sebelum lahan tersebut mulai diolah. Jika pada lahan masih terdapat semak atau pepohonan maka pembukaan lahan dapat dilakukan dengan menggunakan bulldozer, dengan jenis Bulldozer (Menggusur) dan Ripper (Pembajak).
Untuk pengangkatan lapisan tanah paling atas dapat digunakan scraper,  sedangkan untuk pembentukan permukaan supaya rata selain bulldozer dapat digunakan juga motor grader.

2. Alat Penggali

Jenis alat ini dikenal juga dengan istilah excavator. Beberapa alat berat digunakan untuk menggali tanah dan batuan yang termasuk di dalam kategori ini adalah :

· Backhoe (Mesin-mesin pengeduk dengan arah ke belakang).
· Power Shovel (Mesin-mesin pengeduk dengan arah ke depan).

· Dragline (Mesin-mesin pengeduk tarik).

· Clamshell (Mesin-mesin pengeduk japit).
3. Alat Pengangkut Material

Untuk pengangkutan material lepas (loose material) dengan jarak tempuh yang relatif jauh, alat yang digunakan dapat truk dan wagon. Alat-alat ini memerlukan alat lain (seperti Loader, Excavator) yang membantu memuat material ke dalamnya.

Crane termasuk di dalam kategori alat pengangkut material karena alat ini dapat mengangkut material secara vertical dan kemudian memindahkannya secara horizontal pada jarak jangkauan yang relatif kecil
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Lokasi penelitian Tugas Akhir dengan judul ”Perhitungan Produksi dan Biaya Alat Berat Pada Pekerjaan Jalan Berbas Pantai Kota Bontang”, seperti pada gambar 3.1 berikut ini.

Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian
Sumber : Pemerintah Kota Bontang, 2012

Detail dari lokasi penelitian pada Jalan Berbas Pantai sepanjang 8,20 Km berada di Kecamatan Bontang Selatan, Kota Bontang, seperti pada gambar 3.2 berikut ini :

Gambar 3.2. Peta Detail Lokasi Penelitian
Sumber : Pemerintah Kota Bontang, 2012

3.1. Jadwal/Waktu Penelitian


Adapun jadwal/waktu kegiatan penulisan Tugas Akhir ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1.  Jadwal/Waktu Penelitian

Sumber : Analisis, 2012.
3.2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
2. Data dalam dokumen kontrak pekerjaan Jalan Berbas Pantai – Kota Bontang. 
3. Wawancara : data yang diperoleh melalui wawancara lagsung (Direct interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut di atas.
3.3. Metode Analisis Data
    
Metode analisis data pada perhitungan yang dilakukan adalah meliputi analisis tentang : 

1. Material dan Jenis Pekerjaan.

2. Alat Berat yang digunakan.

3. Perhitungan Produksi Alat 

4. Perhitungan Biaya Alat dan Rencana Anggaran Biaya.
5. Hasil Analisis/Perhitungan.

3.4.1. Material dan Jenis Pekerjaan
Analisis tentang material dan jenis pekerjaan, menyangkut :

a. Volume tanah/material dan luas area yang dikerjakan (m3 atau m2).

b. Jenis pekerjaan :

· Pekerjaan Drainase : Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air, Pasangan Batu dengan Mortar.
· Pekerjaan Perkerasan : Lapis Pondasi Agregat Kelas B.
c. Lokasi penggalian (quarry area) dan lokasi pembuangan/penimbunan (borrow area), jarak dan luas area (km, m, ha).

3.4.2. Alat Berat yang Digunakan
Analisis tentang alat berat yang digunakan, menyangkut :

a. Jenis dan Type Alat Berat : Dump Truck, Motor Grader, Compactor
b. Data Teknis Alat : 

· Tenaga/Daya Alat (HP).

· Umur Alat (tahun).

· Kapasitas Bucket Alat (M3. Ton).

· Jam Kerja Alat (jam/hari, jam/tahun).
c. Faktor yang mempengaruhi produksi alat : kondisi (efisiensi) alat, kondisi lapangan, keterampilan operator dan pembantu operator, metode pelaksanaan pekerjaan.
d. Produktifitas Alat (M3/jam, M2/jam) disesuaikan dengan jenis alat.
3.4.3. Perhitungan Produksi Alat Berat
Analisis tentang perhitungan dan produksi alat berat, menyangkut :

a. Perhitungan Waktu Siklus (cycle time) : umum CT = LT + HT + DT + RT + ST dan disesuaikan dengan jenis alat : Dump Truck, Motor Grader, Compactor.

CT 
:  
Waktu  Siklus (Cycle Time).
LT
:
Waktu  Muat (Loading Time).

HT
:
Waktu  Angkut (Hauling Time)

DT
:
Waktu  Pembongkaran (Dumping Time) 

RT
:
Waktu Kembali (Return Time). 

ST
:
Waktu Tunggu (Spotting Time).  

b. Perhitungan Produksi Alat :

· Rumusan umum : Produksi Alat = kapasitas x 60/CT x effisiensi.

· Effisiensi (alat, operator). 

· Rumusan Produksi Alat disesuaikan dengan jenis alat.
3.4.4. Perhitungan Biaya Alat dan Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan
Analisis tentang perhitungan biaya peralatan dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pelaksanaan Pekerjaan Jalan Berbas Pantai, Kota Bontang.
3.4.5. Hasil Analisis/Perhitungan 
Dari hasil analaisis/ perhitungan di atas, akan diperoleh :

1. Produktivitas Alat Berat yang digunakan, sesuai jenisnya.

2. Biaya Peralatan dan RAB Pekerjaan.
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